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Abstrak

Perusahaan akuakultur merupakan perusahaan yang memiliki karakter yang berbeda dengan perusahaan dagang,
manufaktur, dan jasa yang disebabkan oleh kepemilikan aset biologis. Kondisi ini menyebabkan perusahaan akuakultur
memerlukan sistem akuntansi yang berbeda dengan perusahaan dagang, manufaktur, dan jasa. Aset Biologis termasuk
kedalam akuntansi akuakultur menurut International Accounting Standard (IAS) nomor 41 mengenai akuntansi
akuakultur dan aset biologis. Perusahaan Akuakultur dikelompokkan ke dalam asset lancar, ataupun aset tidak lancar
tergantung dari masa transformasi biologis yang dimiliki oleh aset biologis atau jangka waktu yang diperlukan dari aset
biologis untuk siap dijual dan persediaan. Langkah utama dalam pengelolaan aset biologis yaitu Pembesaran, Pengakuan,
Pengukuran, Penurunan, dan Pengapusan. Aplikasi ini dibuat untuk mengatasi langkah utama tersebut secara mendasar
dalam sebuah aplikasi berbasis web dengan metode Pengerjaan menggunakan metode SDLC (Software Development Life
Cycle) dan pengujian kotak hitam (Black Box Testing).

Kata Kunci—IAS; Aset Biologis; Akuakultur; SDLC; Black Box Testing.

Abstract

Aquaculture companies are companies that have a different character from trading, manufacturing, and service companies
due to the ownership of biological assets. This condition causes aquaculture companies to require a different accounting system
from trading, manufacturing, and service companies. Biological assets are included in aquaculture accounting according to the
International Accounting Standard (IAS) number 41 regarding the accounting for aquaculture and biological assets.
Aquaculture companies develop into current assets, or non- current assets depending on the period of biological transformation
owned by biological assets or the length of time required for biological assets to be ready for sale and inventory. The main steps
in the management of biological assets are Enlargement, Recognition, Measurement, Impairment, and Elimination. This
application was created to overcome these main steps fundamentally in a web-based application with the Workmanship method
using the SDLC (Software Development Life Cycle) method and black box testing (Black Box Testing).

Keywords—IAS; Biological Asset; SDLC; Aquakultur; Black Box Testing .

I PENDAHULUAN Toko

Perusahaaan Akuakultur di Indonesia kian berkembang
dan bertambah dengan pesat. Perusahaan akuakultur
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
pemeliharaan dan penangkaran berbagai macam hewan atau
tumbuhan perairan yang menggunakan air sebagai komponen
pokoknya. Perusahaan akuakultur memiliki karakteristik yang
berbeda dengan perusahaan dagang, manufaktur, maupun
jasa. Perbedaan karakteristik ini disebabkan oleh kepemilikan
asset biologi.Perbedaan antara asset biologis akuakultur
dengan asset pada bidang lainya dapat dilihat dari aktivitas
pengelolaan transformasi biologis terhadap ikan hias untuk
menghasilkan produk yang memiliki nilai beli produk awal
dan nilai jual produk akhir yang berbeda.Karakteristik asset
biologis yang unik menyebabkan laporan keuangan di
perusahaan akuakultur berbeda dengan laporan keuangan di
perusahaan bidang lain. Aset tetap dari asset biologis
perusahaan akuakultur dapat mengalami transformasi
pertumbuhan bahkan setelah asset biologis tersebut
menghasilkan output berupa nilai jual.

Toko lkan Hias Gandawijaya merupakan perusahaan yang
bergerak pada bidang akuakultur dengan komoditas binih
ikan molly, ikan louhan, ikan alligator, ikan manfish dan ikan
botia serta pembesaran ikan kerapu, ikan kakap, ikan koi dan
ikan bandeng. Hewan tersebut digolongkan sebagai aset
biologis, sesuai dengan international accounting standards
(IAS 41,5): “A biological asset is a living animal or plant”.

Ikan hias Gandawijaya menjalankan aktivitas
usahanya masih menggunakan pembukuan secara manual baik
pengeluaran atau pembebanan yang terjadi saat binih dan bibit
ikan yang belum siap dijual akan akumulasikan sebagai harga
perolehan pada saat benih dan bibit ikan sudah siap dijual
kembali dengan menggunakan beberapa buku pembantu
seperti buku data ikan dan buku pakan untuk biaya
pemeliharaan serta buku kematian ikan. Proses penyusutan
dimulai ketika binih dan bibit ikan belum menghasilkan
direklasifikasi menjadi ikan hias yang menghasilkan dengan
mempertimbangkan jenis ikan, umur manfaat dan harga
perolehan. Umur manfaat ikan hias menghasilkan yang telah
habis atau mati akan mengalami penghapusan atau
penghentian pengakuan dari aset tersebut dengan jurnal
pembalik. Oleh karena itu penulis mengambil judul “Aplikasi
Berbasis Web untuk Pengelolaan Aset Biologis
(Berdasarkan PSAK 69) Budidaya Ikan Hias di
Perusahaan Akuakultur”.
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TABEL 1. STUDY LITERATURE

No. Judul Penulis Tahun| A| B| C| D| E
1. | Analisis Sistem | Ni Wayan 2019 | v| x| Vv]| V| X

Akuntansi Aset | Yulianita

Biologis Dewi 1,

Perusahaan Gusti Ayu

Akuakultur Rencana

(Studi Kasus : .

sari Dewi 2
pada CV Dewata
Laut)

*simbol V diartikan sebagai adanya fungsional tersebut.
*simbol X diartikan sebagai tidak adanya fungsional tersebut.
*Kketerangan:

A : Aplikasi mengelola transaksi pengelolaan

B : Aplikasi mengelola transaksi pengungkapan

C : Aplikasi menghasilkan laporan pengelolaan dan
pengungkapan

D : Aplikasi menghasilkan jurnal umum

E : Aplikasi menghasilkan buku besar

Il. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada
proyek akhir ini menggunakan metode System Development
Life Cycle (SDLC) yang berfungsi mengembangkan tahapan-
tahapan utama dalam mengembangkan sistem perangkat lunak
sebelumnya. System Development Life Cycle  (SDLC)
memiliki beberapa model dalam penerapan tahap prosesnya,
salah satunya yaitu model air terjun (waterfall) atau juga
sering di sebut dengan model sekuensial linier (sequential
linerar). Secara umum tahapan dalam model air terjun
(waterfall) meliputi tahap requirement analysis and definition,
system and software design, implementation and unit testing,
integration and system testing, dan operation and maintenance.
Berikut gambar dari model air terjun (waterfall).

Bentuk tahapan-tahapan yang tedapat pada model waterfall
yaitu sebagai berikut.

1. Requirement Analysis

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi untuk
mengetahui bagaimana spesifikasi rancangan yang  di
butuhkan oleh user terhadap sistem dengan melihat dan
mengumpulkan data yang ada dilapangan. Berikut adalah
beberapa Teknik pengumpulan data dan kebutuhan sistem.

a. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan melakukan
kegiatan tanya jawab dengan pemilik Toko Ikan Hias
Gandawijaya yang bernama bapak Enceng Hidayat

pada Oktober 2020.
b. Observasi
Pada tahap ini observasi dilakukan dengan

mengunjungi Toko lkan Hias Gandawijaya secara
langsung. Pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan pada tahap ini adalah mengamati proses
bisnis ataupun sistem yang sedang berjalan, serta

meminta informasi mengenai aset biologis dan
pencatatan akuntansi keuangan di perusahaan
akuakultur.

c. Studi Litelatur Teknik ini dilakukan dengan cara
mencari referensi dan membandingkan teori yang
berhubungan dengan Proyek Akhir. Referensi dapat
berupa proyek akhir maupun jurnal yang telah dibuat
dan berhubungan dengan Proyek Akhir
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2. System and Software Design

Pada tahap ini desain aplikasi berdasarkan informasi dan
data yang telah didapatkan pada tahap sebelum coding
yang berfokus pada perancangan sistem informasi yang
akan dibangun termasuk struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka dan proses bisnis yang
berorientasi objek dengan menggunakan Unifield
Modeling Language (UML) yang terdiri dari Use Case
Diagram untuk merancang interaksi aktor (pengguna)
dengan sistem, Activity Diagram untuk menggambarkan
alur aktivitas pada sistem, Class Diagram untuk
mendeskripsikan kelas-kelas yang ada di dalam sistem, dan
Sequential Diagram untuk menggambarkan interaksi antar
objek dan fungsionalitas dalam perangkat lunak serta
tampilan antarmuka pengguna menggunakan Balsamiq
Mockup.. Serta merancang basis data dengan
menggunakan Entity Relationship Diagram (E-RD). Basis
data yang digambarkan dengan Entity Relationship
Diagram (ERD) dapat dilihat pada gambar dibawah.

3. Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini desain aplikasi yang telah dibuat
sebelumnya akan diimplementasikan kedalam kode
program. Bahasa pemprograman yang digunakan dalam
pembuatan PHP dengan menggunakan framework
Codeigniter (Cl) serta menggunakan basis data MySQL
sebagai penyimpanan data yang mendukung dalam
pembuatan aplikasi berbasis web.

4. Integration and System Testing

Pada tahap ini dilakukan pengujian integrasi unit program
satu sama lain dan melakukan perangkat lunak. Pengujian
dilakukan agar sistem yang dibuat telah menjamin semua
persyaratan terpenuhi. Selain itu, pengujian sistem
dilakukan agar sistem bebas dari error dan hasilnya harus
benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah
didefinisikan sebelumnya. Metode yang digunakan yaitu
black box testing pada perangkat lunak ditempat pengguna
aplikasi. Setelah sistem dilakukan, sistem dapat diterapkan
pada perusahaan.

5. Operation and Maintenance

Penerapan program dilakukan dengan melakukan training
kepada pengguna aplikasi sesungguhnya yaitu bagian
keuangan Toko Ikan Hias Gandawijaya. Tahap ini
merupakan bagian memperbaiki kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahap pembuatan aplikasi. Dalam tahap ini
juga dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan
fitur dan fungsionalitas.

11 HASIL
Pada bagian ini menjelaskan tentang sistem yang di gunakan
untuk membuat perancangan aplikasi yang akan di terapkan di
Toko Ikan Hias Gandawijaya.

A. Usecase Diagram

Pemodelan kebutuhan digambarkan
berbentuk diagram use case sebagai berikut.
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Gambar 1 Usecase Diagram

B. Class Diagram

Penggambaran Entity Relationshop Diagram (ER-
Diagram) sebagai berikut.

kg
Userht ikanM kolamM M_Pembesaran
~user_id: int -id_iken - varcher -id_kolam - varchar - no_pembasaran  varchar
-nama varchar nama_ikan  varchar nama_kolam : varcher -1gi_transaksi varchar
~usermame : varchar umer_panan_ int luas_kolam . int id_kolam ' varchar
- password  varchar - harga_jual  int - maksimal_populasi int - id_lkan - varchar
+login(): void + get_data()  void + get_idkolami) void CAORION WK
+ logoutf]  void +inpie_data) . void +get_Data() : void +craate_nopembasaran()  void
get_EdtData()  void get_EditData() void +insert_pembesaran()  void
« update_Forminputi) : void + update_Forminputf) - void + edit_mi_pembesaran() . void
+ delete_Forminput() : void + deleta_Form_input() - vord + get fkan]) void
Userc T + get_kolam()  void
+login() - void |
+ogout)  void IkanC Pengelolaan
+ input_form()  void + simpan_pembesarani)  void
+ edt_form() void e + simpan_pengakuian() - void
+ deiete_torm()  void + simpan_pengukuran() voic
S, «inpu_formy)  void
- kode_akun  Vector « edit_form() - void
-nama_akun  varchar « view_data() void
header_akun  varchar sinC + delete_formi) void

- posisi_dr_cr . varchar M_Pengakuan
[ LA + input_form() - void -
+ edit_form{) void

+ deleta_form()  void

+ gat_noakun() void
+input_datal) . void
+ get_Datal) - void
+update_Forminput() void
+ delete_Fomingus)  void C_jurnal

id_pengakuan  varchar
~baban_input: int
~beban_pembesaran - int
biaya_tidak_langsung ' int

+ create_id_pengakuan()  void
+tambah_pengakuan) : void
+ edit_harga_uak) void

~ jumal) - void
M_Jurnal « mal_pdk() void

- kode_akun  varchar SOHRUReSH0 ol
No_transaksi ' varchar Rkl hesets pcll i vokd
1o/ Jural Date

- posis|_dr_cr varchar
~nominal it

m_transaksi_pnu M_Pengukuran

id_penuunan  varchar -id_transaksi varcher
tol_penurunan : varchar L_{ -id_pembesaran  varchar
- no_pembesaran ‘ varchar tolai_biaya_pengukuran . int

- jenis_penunnan - varchar
e + create_id_pengukuran() voi
- hetarangan | varchar fouie 1d_ penguraxa) ; xod

sl + tambah_pengukuran) void

- harga_perolehan_akhir irk
populasi_awal: int
populasi_akhir _int
no_trmi) void
lata_pembesaran() void

+insert_tm() void
+ riwayat_penurunan{) - void

+GenerateJuma) void

+ HtungJumiahBans() : void

+ getTahun()  void

+ GetDataLaporanPmb()  void
+ GetDataAkun{) void

+ GetSaidoAkun(} - void

+ getdumallimumy)  void
+getAkun()  void

+ getBukuBesar() - void

+ getPosisiSaldoNormal)  void
+ get_jumal) - void
+_saido_awal_buku_besar() void
+get_buku_besar) void

transaksi_pnu

+ tambah_penurunan()  void
+ riwayat_penurunan() - void

Gambar 2 Class Diagram

C. Entity Relationship Diagram

Penggambaran Entity Relationshop Diagram (ER-
Diagram) sebagai berikut.
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@ header_akun

Gambar 3 Entity Relationship Diagram

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi merupakan gambaran sistem yang dibangun.
Terdapat dua implementasi yaitu, implementasi database dan
implementasi user interface.

A. Implementasi Data

Berikut ini adalah database yang digunakan dalam
membangun aplikasi ini dengan nama asebioikan.sql.
Adapun tampilan dari database tersebut sebagai berikut .

Table «

| coa
| detail_pembesaran
ikan
| jurnal
| kolam
| pembesaran
pengakuan_nilai
| pengukuran
transaksi

| users
10 tables

Gambar 4 Implementasi Basis Data
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Implementasi Proses

Berikut merupakan implementasi antarmuka yang
dibuat berdasarkan perancangan desain antarmuka pada
bab 3.

1. Implementasi Interface Log In

Login
Aset Biologis lkan

Username

Passwaord

LOGIN

Gambar 5 Interface Log In

2. Implementasi Interface Dashboard

Aset Biologis Ikan = ? Adin
B Lot ]
;” ‘ 7159 ekor . ISllel::: ¥ i V. ‘, | ; . ‘ %
Gambar 6 Interface Dashboard
3. Implementasi Interface Master Data lkan

Unur Panen fror)

o

Gambar 7 Interface Master Data lkan

Aset Biclogis lkan =

B Data lkan

ta lkan s

¥ o o m

Farga Jus lkan

==

Gambar 8 Interface Tambah Datalkan

4. Implementasi Interface Master Data Kolam

1 Kolam Namma Kolam Relat Populast At

5
®;
£

Gambar 9 Interface Master Data Kolam

5.

6.
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Gambar 10 Interface Tambah Master Data Kolam

Implementasi Interface Master Data Akun

Ikan Manghasikan

Gambar 11 Interface Master Data Akun

Implementasi Interface Transaksi Pembesaran

BE°BB

Ro Ro
176106200 1460000000

Gambar 12 Interface Transaksi Pembesaran

Data Pembessran

Fepuls

BSimpan

Gambar 13 Interface Tambah Pembesaran

Implementasi Interface Transaksi Pengakuan

Gambar 14 Interface Transaksi Pengakuan
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8. Implementasi Interface Transaksi Pengukuran

Gambar 15 Interface Transaksi Pengukuran

9. Implementasi Interface Transaksi Penurunan

Gambar 17 Interface Detail Penurunan

10. Implementasi Interface Transaksi Penghapusan

Gambar 18 Interface Transaksi Penghapusan

11. Implementasi Interface Laporan Pembesaran

-
B Laparan Pembesaran

unwwv a
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Toko Ikan Hias Gandawijaya

Laporan Pembesaran
Periode 01-Juni-2021 30-Juni-2021

0| NoPembesaran | Tanggal Pembessran | Namalkan | (4
Black Molly
apak
b [tPB2107002 fos-sumi-2021 Golden Molly _Kolam A Rp. 27685734
Waite Pot Belly
Molly Iy
[(PB2107004__ri-juni-2021 Lyretail Molly _Kolam B Rp. 3445600,
Total Rp. 11.761.042.00

Harga Perolehan

TPR2107001 01 Juni 2021 Kolam A Rp. 269531300

[Tpa2107003 1. Juni-2021 Kolam B Rp. 2851.556.00

Gambar 20 Interface Laporan Pembesaran PDF

12. Implementasi Interface Jurnal Umum

Aset Blologis lkan

B Jumal Umum
E) H o021
Toko Ikan Hias Gandawijaya
urnal Umum
Periode 01-07-2021 - 30-07-2021
: = N = B 11 = >

Gambar 21 Interface Jurnal Umum

Toko Ikan Hias Gandawijaya
Jurnal Umum

Periode 01-07-2021 - 31472021

No tranvakst o e Debit Kredit

S—— s 2 o 212500000

I T I 1 Rp. 2.950.000,001
TeI001 o 15 001
TR0 = EECSETIT

TPUIO01 | 07.5ul 2 Rp. 3.400,000,00

TPI2107002 X . 24 Rp. 3000.000.00]

[ | b ot 531 I
ot | o7 20 o [ Ro ss000

Gambar 22 Interface Jurnal Umum PDF

13. Implementasi Interface Buku Besar

[ 2 [ & [mowioor |

Gambar 23 Interface Buku Besar

Toko Tkan Hias Gandawijaya
Buku Besar

Akun Tkan Menghasitkan

R 5 e o i | P—

Gambar 19 Interface Laporan Pembesaran

Keterangan Dehit

da Awal

Menghasilkan 122 | Rp. 3.400.000.00
[ian Mengluasilk Rp. 3.712.500.00
kan Menghasilkan 12| Rp 337,500,400
an Menghasilian (122 | Rp 4.250.000.00 Rp. 14,600 000,00
[Saldo Akhir Rp. 14.600.000.00

Gambar 24 Interface Buku Besar PDF
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V. Kesimpula

1. Kesimpulan n

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

a. Aplikasi ini dapat mengelola transaksi pembesaran
sehingga seluruh ikan yang akan dibesarkan tercatat
selama proses panen dari ikan belum menghasilkan
sampai ikan menghasilkan.

b. Aplikasi ini dapat mengelola transaksi pengakuan,
dimulai dari ikan yang akan dibesarkan sejak ikan
masuk pertama kalinya ke dalam kolam.

c. Aplikasi ini dapat mengelola transaksi pengukuran,
sejak ikan telah melakukan pengakuan dan dapat
diukur dengan cara memperoleh harga perolehan.

d. Aplikasi ini dapat mengelola transaksi penurunan,
dengan mengelola populasi ikan yang ada pada saat
proses panen.

e. Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan keuangan
berupa laporan pembesaran, jurnal umum, buku
besar.

2. Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

a. Aplikasi dapat menangani pembesaran apabila terjadi
apkir.

b. Aplikasi dapat menangani penurunan nilai apabila
terjadi kecacatan pada ikan

c. Aplikasi dapat menangani pembelian bibit apabila
terjadi kerusakan pada seluruh ikan.
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